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ABSTRAK 

 
 

Dalam komunikasi politik  eksistensi  bahasa sangat  menarik  untuk  dikaji.  Makna bahasa 

tidak lagi dilihat secara netral.  Makna kata, frasa, klausa,  kalimat,  dan  paragraf  harus 

dimengerti dan dipahami lebih dari makna literal, makna harfiah, ataupun makna gramatikal. 

Dalam praktik komunikasi politik     bahasa digunakan sangat dinamis dan lentur 

sesuai  dengan  konteks,  situasi,  dan  tujuan  komunikator.  Bahasa di satu pihak mempunyai 

makna kesepakatan  yang  terjadi  secara  sosial  dan  bebas  dari  intervensi kekuasaan. Di lain 

pihak, bahasa mampu menghadirkan diri dan memberi ruang dan sebagai arena untuk berbagai 

kepentingan dan kekuasaan itu sendiri. Oleh karena itu penelitian yang akan dilakukan 

memfokuskan pada hal tersebut. 

Bahasa yang digunakan elite politik seperti permintaan, perintah, larangan yang sering 

digunakan oleh anggota legeslatif dalam komunikasi politik berpeluang menciptakan konflik 

individu dan sosial. Selain itu elit politik kadang menebarkan kebohongan dan memutarbalikan 

fakta sehingga dapat menimbulkan keresahan masyarakat yang bisa menyebabkan terjadinya 

konflik. Kata-kata memiliki kekuatan yang dahsyat untuk mempengaruhi. Politisi diharapkan 

mampu berkomunikasi secara lancar kepada berbagai pihak di masyarakat luas. Mereka 

diharapkan dapat mengkomunikasikan gagasan dan pemikiran mereka secara jelas.. Untuk 

menyatakan secara tepat apa yang dimaksud oleh penuturnya (politisi), maka digunakan prinsip 

kerjasama, yakni setiap pembicara harus mematuhi empat maksim kerjasama dalam percakapan 

tersebut.  Keempat maksim percakapan itu adalah: (1) maksim kuantitas; (2) maksim kualitas; (3) 

maksim relevansi; dan (4) maksim cara. Maksim adalah prinsip yang harus ditaati oleh peserta 

pertuturan dalam berinteraksi, baik secara tekstual maupun interpersonal dalam upaya 

melancarkan jalannya proses komunikasi. Penelitian ini akan mendeskripsikan seberapa besar 

bentuk-bentuk maksim yang digunakan oleh para elite politik ketika berkomunikasi, akankah 

terjadi pelanggaran atau pematuhan terhadap maksim yang terkandung dalan tuturan komunikasi 

tersebut. 

Temuan penelitian akan didesiminasikan pada seminar nasional atau pada jurnal nasional 

(Sinta 4,5,6) sebagai luaran wajib dan jurnal internasional yang bereputasi atau terindeks Scopus 

buku yang ber ISBN sebagai luaran tambahan. Dengan metode ini sangat diharapkan adanya 

temuan berupa Prinsip dasar yang terukur pada level TKT 1-3. 

 

 

Kata kunci : maksim, kerja sama, politik  

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



6 

 

 

 

 
REPRESENTASI MAKSIM TUTUR  

DALAM WACANA KOMUNIKASI POLITIK  

 

 
 

A. LATAR BELAKANG 

Dalam komunikasi politik  eksistensi  bahasa sangat  menarik  untuk  dikaji.  Makna 

bahasa tidak lagi dilihat secara netral.  Makna kata, frasa, klausa,  kalimat,  dan  paragraf  harus 

dimengerti dan dipahami lebih dari makna literal, makna harfiah, ataupun makna gramatikal 

(Brown, Gillian and Yule, George. 1983). Dalam praktik komunikasi politik bahasa digunakan 

sangat dinamis dan lentur sesuai  dengan  konteks,  situasi,  dan  tujuan  komunikator.  Bahasa di 

satu pihak mempunyai makna kesepakatan yang terjadi secara sosial dan bebas dari intervensi 

kekuasaan. Di lain pihak, bahasa mampu menghadirkan diri dan memberi ruang dan sebagai 

arena untuk berbagai kepentingan dan kekuasaan itu sendiri (Chaer, Abdul. 2010).  Bahasa sangat 

efektif untuk menciptakan pengaruh dan sering digunakan sebagai alat politik. Tidak salah 

apabila terjadi pergantian elite penguasa, selalu mengandung implikasi pergantian bahasa 

komunikasi politik. Bahasa politik digunakan dalam kaitannya dengan percaturan kekuasaan. 

Karena itu, bahasa politik tidak selalu dipakai untuk kejernihan makna. Bahasa yang digunakan 

dimanipulasi untuk kepentingan pemerintah dan elite politik, sehingga terjadi rekayasa bahasa 

dan memunculkan penyimpangan dari fungsi bahasa, yaitu sebagai alat kerja sama. 

Bahasa yang digunakan elite politik seperti permintaan, perintah, larangan yang sering 

digunakan oleh anggota legeslatif dalam komunikasi politik berpeluang menciptakan konflik 

individu dan sosial. Selain itu elit politik kadang menebarkan kebohongan dan memutarbalikan 

fakta sehingga dapat menimbulkan keresahan masyarakat yang bisa menyebabkan terjadinya 

konflik. Kata-kata memiliki kekuatan yang dahsyat untuk mempengaruhi. Politisi diharapkan 

mampu berkomunikasi secara lancar kepada berbagai pihak di masyarakat luas. Mereka 

diharapkan dapat mengkomunikasikan gagasan dan pemikiran mereka secara jelas. Mereka juga 

diharapkan dapat menangapi serta memberi respon yang baik terhadap segala masukan, kritik, 

dan sanggahan terhadap pemikiran maupun kinerja mereka. Mereka juga diharapkan dapat 

mengungkapkan gagasan mereka dengan sopan dan tidak melukai perasaan lawan 

tuturnya. Untuk menyatakan secara tepat apa yang dimaksud oleh penuturnya (politisi), maka 

digunakan prinsip kerjasama, yakni setiap pembicara harus mematuhi empat maksim Keempat 

maksim percakapan itu adalah: (1) maksim kuantitas; (2) maksim kualitas; (3) maksim relevansi; 

dan (4) maksim cara. (Dan Zahavi, 2003. Husserl’s Phenomenology). Maksim adalah prinsip 
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yang harus ditaati oleh peserta pertuturan dalam berinteraksi, baik secara tekstual maupun 

interpersonal dalam upaya melancarkan jalannya proses komunikasi (Djajasudarma, Fatimah. 

2012). 

Berdasarkan konteks penelitian di atas, secara umum, permasalahan penelitian untuk 

menjelaskan fenomena (bentuk, fungsi, strategi) berbahasa para elit politik  atau anggota DPRD 

dan pejabat eksekutif dalam interaksi komunikasi dengan mitra tuturnya. Untuk merealisasikan hal tersebut, 

maka secara khusus (permasalahan) yang akan diteliti dalam 2 tahun. 

 

B. TINJAUAN PUSTAKA 

Teori yang dikemukakan Grice (1975) dikenal dengan prinsip kerjasama. Teori ini 

mengatur agar sebuah tujuan bertuturan dapat tercapai dengan baik. Prinsip kerjasama terdiri dari 

empat maksim, yaitu maksim kualitas (maxim of quality), maksim kuantitas (maxim of quantity), 

maksim relevansi (maxim relation), dan maksim cara (maxim manner). Inti dari teori ini adalah 

seseorang penutur harus bertutur dengan singkat, jelas, padat, dan tidak ambigu sehingga 

informasi dapat sampai pada mitra tutur dengan baik (Kristina, Kadek Nita, et al. 2015). 

Kajian maksud yang implisit dikemukakan oleh  H.P. Grice, yang menyatakan bahwa ada 

proses pragmatik dalam  wacana digunakan sebagai cara untuk menganalisis inferensi makna 

penutur.  Pragmatik mengindikasikan  terdapat implikatur percakapan yang berkaitan erat 

dengan prinsip kerjasama yang dungkapkan oleh H.P Grice. Sebagaimana Schiffrin 

(1994:197),  menyatakan bahwa : 

Cooperative principle can help define the way information from one utterance contribute 

to the meaning of another utterance, there by contributing to our knowledge of relationships 

between utterances. 

Secara garis besar prinsip kerjasama menekankan pada adanya usaha kerja sama yang 

terjalin antara penutur dan mitra tutur dalam percakapan yang sedang berlangsung. Sebagaimana 

yang dikatakan oleh Grice (1996:159), “Make your conversational contribution such as is 

required, at the stage at which it occurs, by the accepted purpose or direction of the talk 

exchange in you are engaged or be helpful.” 

Sumbangan dalam percakapan menjadi kunci dalam prinsip kerja sama. Kerja sama yang 

terjalin menjadikan percakapan terus berlanjut dan proses komunikasi berhasil. Jika salah satu, 

baik penutur maupun mitra tuturnya tidak cukup bekerja sama, maksud percakapan tidak 

tercapai.  

Prinsip kerjasama tersebut dapat berupa pematuhan terhadap keempat maksim yang 

terdapat dalam prinsip kerjasama tersebut. Pada percapan sehari-hari tersebut terdapat banyak 

tuturan yang mengandung makna eksplisit dan makna implisit. Tuturan yang bermakna implisit 

atau implikatur ini tidak tampak penerapan maksim dalam prinsip kerja samanya. Adapun jika 
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percakapan berlangsung dengan baik dan lancar, tentunya tidak akan terjadi kebingungan 

diantara peserta tutur, maka penerapan prinsip kerjasama dapat terjadi. 

Percakapan sehari-hari yang sering kita lakukan, kita lihat, mengandung beberapa fakta 

pelaksanaan prinsip kerja sama. Berikut contoh penyimpangan atau pelanggaran pada prinsip 

kerja sama : 

Toto      : Rina rumahmu di mana? 

Rina      : Ah, rumah saya cuma gubuk. 

Pada contoh dialog tersebut, Toto mengharapkan jawaban berupa informasi alamat atau 

letak lokasi dari rumah Rina. Akan tetapi informasi yang diterima Toto dari Rina  tidak sesuai 

yang diharapkan. 

Berikut, ini contoh pematuhan maksim hubungan (relation) : 

Romi   : Andi, Kira-kira pasal berapa yah, yang mengatur tentang  pelanggar dan petugas 

seperti tindak penyuapan yang terjadi pada pelanggaran lalu lintas yah? 

Andi      : Oh.. bentuk penyuapan antara pelanggar dan petugas pada pelanggaran lalu 

lintas  adalah pasal 5 Undang-undang No.20 Tahun 2001, dengan pidana penjara paling lama 5 

tahun atau denda paling banyak Rp 250.000.000. 

Dalam hal ini terlihat adanya relevansi pada percakapan tersebut. Menurut I Dewa Putu 

Wijana (1996:49) maksim hubungan memang mengharuskan setiap peserta percakapan 

memberikan kontribusi yang relevan dengan masalah pembicaraan’ 

Penggunaan maksim tutur dan analisis wacana dalam komunikasi politik menurut penulis 

sudah banyak diteliti. Namun, penelitian ini akan mengamati komunikasi politik secara 

komprehensif dari dua pisau analisis yang berbeda yakni teori Grice (Norman Fairclough, 

1995) dan van Dijk (Van Dijk, Teun A, 1999) sehingga akan menemukan makna yang efektif. 

Selain itu pula dengan jenis tindak tutur ilokusi dalam wacana, serta lokasi penelitian yang 

berbeda menjadikan rencana penelitian ini memiliki kekhasan tersendiri. 

Penggunaan maksim-maksim tutur anggota DPRD tersebut di atas bermuara pada prinsip 

kesantunan berbahasa dalam hal bentuk, fungsi, strategi berbahasa. Oleh karena itu, rencana 

penelitian ini akan mendalami lebih lanjut fenomena kebahasaan berupa penggunaan maksim-

maksim tutur, dan pemaknaan teks wacana yang menggambarkan kesantunan dan 

ketidaksantunan dalam berbahasa sesuai norma sosial masyarakat tutur Makassar. 

 Dengan gambaran penelitian sebelumnya, sekarang dan akan datang diharapkan memberi 

kontribusi umum yakni adanya kebijakan pengembangan kemampuan berbahasa Indonesia yang 

baik dan benar khususnya bagi masyarakat Sulawesi Selatan sesuai dengan konteks 

pembicaraannya. 

Penggunaan maksim tutur dan analisis wacana dalam komunikasi politik menurut penulis 

sudah banyak diteliti. Namun, dengan jenis tindak tutur ilokusi dalam wacana dan metode 
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penelitiaan, serta lokasi penelitian yang berbeda menjadikan rencana penelitian ini memiliki 

kekhasan tersendiri. 

Penelitian ini dilandasi oleh pemahaman bahwa tuturan (proses komunikasi) anggota 

DPRD merupakan fenomena kebahasaan. Dalam proses komunikasi itulah, fenomena 

kebahasaan berupa penggunaan maksim-maksim tutur. 

Dalam teori tindak tutur, tindak ilokusi merupakan kategori yang menjadi pusat perhatian 

diantara tindak tutur lainnya. Hal itu disebabkan karena tindak ilokusi merupakan salah satu 

tindak bahasa yang relasi antara bahasa (aspek linguistik) dan konteks penggunaannya paling 

intens dan kompleks. Relasi antar bahasa dan konteks yang tergramatikalisasikan di dalam suatu 

bahasa merupakan kajian bahasa khusus yang dikenal dengan istilah pragmatik. Sementara itu, 

tindak tutur merupakan salah satu topik terpenting dalam pragmatik. 

Sebagai unit interaksi verbal, tindak ilokusi dipandang sebagai tindakan yang menyatakan 

tujuan sosial. Artinya dalam interaksi verbal, tindak tutur mengemban fungsi dan disampaikan 

dengan strategi tertentu dengan memperhatikan faktor sosial (misalnya peran, status hubungan, 

situasi tempat, atau usia). Adanya pandangan fungsional terhadap bahasa, yang memandang 

bahwa pengguna bahasa merupakan fenomena sosial dan budaya masyarakat penuturnya. 

Pertuturan akan berlangsung dengan baik apabila penutur dan lawan tutut dalam pertuturan 

itu menaati prinsip-prinsip kerja sama seperti yang dikemukan oleh Grice (dalam Chaer 

2010:34). Dalam  kajian pragmatik prinsip itu disebut maksim, yakni berupa pernyataan ringkas 

yang mengandung ajaran atau kebenaran. Setiap penutur harus menaati empat maksim kerja 

sama, yaitu maksim kuantitas (maxim of quantity), maksim kualitas (maxim of quality), maxim 

relevansi (maxim of relevance), dan makim cara (maxim of manner). 

a)      Maksim kuantitas  menghendaki setiap peserta tutur hanya memberikan kontribusi yang 

secukupnya saja atau sebanyak yang dibutuhkan oleh lawannya. 

b)      Maksim kedua yang harus ditaati oleh penutur dan lawan tutur adalah maksim kualitas. 

Maksim ini menghendaki agar peserta pertuturan itu mengatakan hal yang sebenarnya hal yang 

sesuai dengan data dan fakta. 

c)      Maksim ketiga yang harus ditaati oleh peserta tutur adalah maksim Relevansi. Maksim ini 

mengharuskan setiap peserta pertuturan memberikan konstribusi yang relevan dengan masalah 

atau tajuk pertuturan. 

d)      Maksim keempat yang harus ditaati dalam pertuturan adalah maksim cara. Maksim ini 

mengharuskan penutur dan lawan tutur berbicara secara langsung. 
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C. METODE PENELITIAN 

Pendekatan penelitian ini menggunakan pragmatik dengan metode penelitian kualitatif 

deskriptif. Lokasi penelitian kantor Legislatif di Kota Makassar. Data penelitian ini berupa 

tuturan para elit politik.  Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data adalah (1) 

perekaman (menjaring data percakapan) dan (2) wawancara (memperoleh data yang tidak 

terekam dengan HP dan yang tidak teramati atau tidak tercatat pada catatan lapangan saat 

pelaksanaan observasi). Dalam pelaksanaannya, peneliti menggunakan instrumen penunjang, 

yaitu (1) format panduan klasifikasi data, (2) format panduan catatan lapangan yang terdiri atas 

(a) catatan lapangan deskriptif dan (b) catatan lapangan reflektif, (3) format panduan wawancara, 

(4) format panduan analisis data, dan (5) HP digunakan untuk perekaman data penelitian. 

Analisis data menggunakan model interaktif Miles and Huberman (1994) yang meliputi 

tahap: (1) pengumpulan data (2) reduksi data, (3) penyajian data, dan (4) verifikasi serta 

penarikan kesimpulan. Representasi dari model interaktif tergambar sebagai berikut.  Pertama, 

data yang diperoleh diseleksi dengan cara memilih dan menentukan data mana yang diperlukan 

dan data mana yang tidak diperlukan untuk menjawab masalah penelitian. Kedua, dilakukan 

penataan dan penyimpanan. Ketiga, data dianalisis secara kategoris yang mencakup identifikasi, 

klasifikasi, dan penyimpanan data yang berkaitan masalah penelitian untuk diinterpretasi dengan 

teori pragmatik dan wacana kritis. 

Validasi data penelitian dilakukan dengan cara perpanjangan pengamatan, meningkatkan 

ketekunan, triangulasi, serta diskusi dengan teman sejawat. 
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D. ROADMAP  

 

Secara khusus peta perjalan penelitian ini digambarkan dalam tabel berikut: 

1 Penelitian 

Sebelumnya 

Fokus Penelitian Tujuan yang 

dicapai  dan akan 

dicapai, serta 

Luaran 

  Mendeskripsikan Bentuk dan, 

Strategi Kesantunan Tindak Tutur 

Ilokusi Anggota DPRD Provinsi 

Sulawesi Selatan 

Menghasilkan  

Luaran: 

1.Publikasi Artikel 

Jurnal Nasional 

Terakreditasi/Prosid

ing Seminar 

Internasional  

2. Buku Ajar  

2 Penelitian 

Sekarang 

Fokus Penelitian Tujuan yang akan 

dicapai & Luaran 
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  a. Penggunaan maksim tutur 

kuantitas dalam bahasa komunikasi 

politik anggota DPRD provinsi 

Sulawesi Selatan. 

b. Penggunaan maksim tutur kualitas 

dalam bahasa komunikasi politik 

anggota DPRD Provinsi Sulawesi 

Selatan. 

c. Penggunaan maksim tutur cara 

dalam bahasa komunikasi politik 

anggota DPRD provinsi Sulawesi 

Selatan. 

d. Penggunaan maksim tutur 

relevansi dalam bahasa komunikasi 

politik anggota DPRD Provinsi 

Sulawesi Selatan.  

Meningkatkan 

pemahaman 

mahasiswa terhadap 

teori maksim, dalam 

kajian pragmatik. 

Luaran: 

1.Publikasi Artikel 

Jurnal Nasional 

Terakreditasi/Prosid

ing Seminar 

Internasional 

Breputasi 

2. Buku Ajar  

3. Kebijakan 

 

3 Penelitian 

Mendatang 

Fokus Penelitian Tujuan yang akan 

dicapai& Luaran 

  a. Menganalisis struktur makro 

wacana komunikasi politik anggota 

DPRD Sulawesi Selatan. 

b. Menganalisis struktur super 

wacana komunikasi politik anggota 

DPRD Sulawesi Selatan. 

c. Menganalisis struktur mikro 

wacana komunikasi politik anggota 

DPRD Sulawesi Selatan. 

 

Meningkatkan 

pemahaman 

mahasiswa tentang 

struktur wacana 

dalam analisis 

Wacana Kritis 

Luaran: 

1.Publikasi Artikel 

Jurnal Nasional 

Terakreditasi/Prosid

ing Seminar 

Internasional 

Breputasi 

2.Buku Ajar  

3. Model  
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E. JADWAL PENELITIAN  

 

 

 

F. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengambilan data penelitian di lokasi penelitian yakni Kantor DPRD Kota Makassar di Jalan 

A.P. Pettarani, Rappocini, Kota Makassar, Sulawesi Selatan dan Kantor DPRD Tingkat I 

Provinsi Sulawesi Selatan di Jalan Urip Sumoharjo No 59, Kota Makassar, Sulawesi Selatan.  

Ragam yang digunakan dalam komunikasi politik oleh anggota dewan berupa ragam lisan dan 

tulisan. Ragam lisan berupa percakapan tuturan elite politik saat mendengar aspirasi warga. 
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Ragam tulisan saat pimpinan siding membacakan hasil sidang. Tema sidang berupa dengar 

aspirasi warga berupa persoalan-persoalan di masyarakat. Situasi yang melatarbelakang sidang 

yakni situasi yang ramah tamah, marah, kecewa atau biasa. Maksim adalah pernyataan ringkas 

mengandung ajaran atau kebenaran umum. Maksim yang terjadi penyimpangan terdapat pada 

prinsip kerja sama meliputi maksim kuantitas, maksim kualitas, maksim relevansi, dan maksim 

cara. 

Bentuk penyimpangan prinsip kerja sama dalam sidang dengar aspirasi warga di DPRD Kota 

Makassar. 

Maksim Kuantitas 

Maskim kuantitas menghendaki setiap peserta tutur hanya memberikan informasi yang 

dibutuhkan oleh lawan tutur 

 

DW1 : boleh tau tanggal berapa ( dengan kepala mengangguk-angguk seolah-olah masih 

belum nampak jelas penjelasan dari warga, dengan tangan yang menunjuk sambil digerakkan 

perlahan ke warga) 

W1 : ……………… kami dari warga ingin mengetahui bagaimana merealisasikan yang kami 

sudah rapatkan. 

Sumber : Data No 3 

 

Dari tuturan tersebut Dewan 1 (DW 1) bertanya kepada warga atau anggota sidang, 

tetapi warga tidak menjawab  informasi yang dibutuhkan oleh lawan tutur dalam hal ini dewan 

1. Sekaligus pada data ini juga melanggar maksim relevansi yang mengharuskan setiap peserta 

pertuturan memberikan kontribusi yang relevan dengan masalah atau tajuk pertuturan.  

 

Maksim kualitas 

Maksim kualitas menghendaki setiap peserta tutur hanya memberikan kontribusi yang 

secukupnya saja atau sebanyak yang dibutuhkan oleh lawannya. 

 

DW4 “; ya saya mau sampaikan ini harus segera diclearkan cepat pak ketua. Jangan sampai 

terjadi membuat Negara dalam Negara. Kami butuh kejelasan, jangan asa kebijakan dari 

Negara ke neagara. Kesempatannya gerakan untuk mengclearkan, mungkin itu saran dari 

saya pak ketua, terima kasih. ( saat berbicara anggota dewan berbicara dengan nada agak 

keras dengan jari telujuk digerakkan dengan menunjuk para peserta rapat yang berada 

dibawahnya) 

DW 1 : begini ini akan menjadi beban pihak GMTD saya selain menjadi anggota DPRD saya 

juga pengusaha properti, ini kan jadi saya agak sedikit paham tentang hal seperti ini. 

Sehingga saya sangat kecewa dengan pihak perumahan dengan persyaratan-persyaratan 

pihak GMTD  dan warga merasa diberatkan, dari sini saya akan mendengarkan keinginan 

perumaham untuk menambahkan, silahkan. 

  Sumber : Data No 5 
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Dari tuturan tersebut menunjukkan penyimpangan dari maksim kualitas. Lawan tutur 

menanggapi pernyataan yang disampaikan oleh penutur dengan jawaban yang tidak sesuai 

dengan arahan dari penutur sebelumnya yakni anggota dewan 4 (DW4). Kata agak sedikit 

paham belum dapat dipertanggung jawabkan kebenarnnya. Oleh karena itu, termasuk 

penyimpangan maksim kualitas. 

 

Maksim Relevansi 

Menghendaki setiap peserta pertuturan memberikan kontribusi yang relevan dengan masalah 

atau tajuk pertuturan 

 

W3 : pimpinan siding, nama saya sukri hasan. Legislative GMTD, tatim harusnya hadir untuk 

menyampaikan, sehingga walikota harusnya menargetkan masukan hanya akan dibahas, 

menindak lanjuti.  

DW1 : … kami mengundang kembali, karena kami belum tau progresnya, kami sebagai 

anggota dewan perwakilan rakyat. (dengan nada sedikit keras)  

Sumber : Data No 6 

 

Dari tuturan tersebut menunjukkan penyimpangan dari maksim relevansi. Lawan tutur 

menjelaskan hal yang tidak berhubungan dengna masalah yakni kami sebagai anggota dewan 

perwakilan rakyat.  Padahal tanpa mengatakan seperti itu anggota sidang sudah mengetahui. 

 

Maksim Cara 

Maksim cara menghendaki penutur dan lawan tutur berbicara langsung, tidak ambigu atau 

berlebihan. 

 

DW 1: jadi bagaimana pak di dalam nilai DPR itu tentang perbaikan lingkungan karena dalam 

…akan ada suatu …..tidak yang serahkan kepada warga mungkin tidak ada interpensi 

W5 : pengelolaan barang terkait dengan…..daerah mungkin banyak SKPD. Kami sepakat 

dengan warga untuk dipercepat. …. Di dinas perumahan sebenarnya dalam hal ini hanya di 

dinas pertanahan. 

Sumber data No 8 

 

Dari tuturan tersebut menunjukkan penyimpangan dari maksim cara. Tuturan yang 

diberikan penutur kepada lawan tutur yang disampaikan tidak jelas dan menghasilkan 

pertanyaan lanjutan apakah di dinas peumahan atau dinas pertanahan. 
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G. KESIMPULAN 

Ragam yang digunakan dalam komunikasi politik oleh anggota dewan berupa ragam 

lisan dan tulisan. Ragam lisan berupa percakapan tuturan elite politik saat mendengar aspirasi 

warga. Ragam tulisan saat pimpinan sidang membacakan hasil sidang. Tema sidang berupa 

dengar aspirasi warga berupa persoalan-persoalan di masyarakat. Situasi yang melatarbelakang 

sidang yakni situasi yang ramah tamah, marah, kecewa atau biasa. Maksim tutur yang tidak 

dipatuhi terkait prinsip kerja sama didominasi dengan maksim relevansi,  
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